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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana untuk mencerdaskan anak bangsa. Pendidikan juga
merupakan wadah yang akan menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan
berpikir logis, berpikir kritis, berinisiatif, unggul dan kompetitif. Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1
yang menyatakan, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan adalah salah satu unsur yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Pendidikan dilaksanakan melalui proses belajar mengajar. Proses
belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru
dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan belajar. Hasil belajar yang baik sangat diharapkan oleh peserta didik, guru
maupun orang tua, karena dengan hasil belajar yang baik dapat dijadikan tolak ukur dalam
keberhasilan proses belajar mengajar, serta tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut
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Hayati (2013: 11) menyatakan bahwa, “Hasil belajar dalam proses pembelajaran disekolah
meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Tujuan aspek kognitif
berorientasi pada kemampuan berpikir yang mencakup kemampuan intelektual”.

Dari pernyataan di atas terlihat hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh
peserta didik setelah melalui proses belajar, banyak tuntutan yang harus dihadapi peserta
didik dalam menjalankan pendidikan. Tetapi, tidak semua peserta didik mampu menguasai
kemampuan yang dipelajari di sekolah. Banyak hambatan-hambatan belajar yang harus
dihadapi oleh peserta didik. Hambatan belajar ini merupakan suatu hal yang menyebabkan
kegiatan belajar terhambat pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Dalam sistem pendidikan di sekolah, terdapat mata pelajaran yang diajarkan kepada
siswa salah satunya yaitu mata pelajaran matematika. Mustafa (Wulandari, dkk., 2019:
198) mengemukakan, Matematika adalah ilmu tentang kuantitas, bentuk, susunan dan
ukuran yang utama adalah metode dan proses menemukan dengan konsep yang tepat dan
lambang yang konsisten, sifat dan hubungan antara jumlah dan ukuran, baik secara abstrak,
Matematika murni atau dalam keterkaitan manfaat pada matematika terapan.

Mata pelajaran matematika umumnya dianggap sulit bagi peserta didik dibandingkan
dengan mata pelajaran lainnya, terutama bagi siswa sekolah dasar. Dalam pelaksanaannya
pembelajaran matematika di sekolah masih menggunakan paradigma pembelajaran lama
dalam artian dalam menyampaikan pembelajaran pada saat itu masih cenderung
berlangsung satu arah umumnya dari guru kepada siswa, guru masih mendominasi
pembelajaran  sehingga menyebabkan pembelajaran cenderung monoton dan
mengakibatkan siswa mengalami kejenuhan dalam belajar.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas
V SD Negeri Wado yaitu Ibu Imas, S.Pd. diperoleh hasil bahwa, dengan KKM 65 hanya
terdapat 0,35 siswa (35%) dinyatakan lulus memenuhi KKM dan 0,65 siswa (65%) tidak
memenuhi KKM. Selain itu hasil wawancara dengan salah satu murid SDN Wado kelas V
proses pembelajaran masih terdapat kondisi kegiatan belajar mengajar berpusat pada guru
(teacher centered), bentuk penyajian materi yang kurang bervariasi, serta penggunaan
model pembelajaran yang monoton menyebabkan kebosanan, siswa kurang aktif saat
pembelajaran berlangsung, siswa hanya mendengarkan penjelasan guru, siswa malu
bertanya kepada guru tentang hal yang belum dipahaminya, tidak adanya diskusi pada saat
belajar sehingga tidak terbentuk kerjasama antar siswa, sedangkan masalah yang terdapat
pada mata pelajaran matematika adalah sebagian besar siswa tidak menyukai pelajaran
Matematika yang pada umumnya berkaitan dengan rumus-rumus dan konsep yang abstrak
sehingga sulit dipahami oleh siswa tingkat sekolah dasar. Maka tercipta suasana kelas yang
tidak kondusif, hal ini ditandai dengan suasana kelas yang tidak kondusif, dan sulitnya
mengkondisikan siswa untuk belajar.

Dalam mengajarkan matematika diperlukan model pembelajaran yang tepat, Salah
satu model pembelajaran matematika di sekolah yang dapat mempengaruhi hasil belajar
adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make-a match. Menurut
Wulandari, Suarni, & Renda (2018 : 19) mengatakan bahwa, “Model pembelajaran make a
match menekankan siswa untuk bekerja sama antar siswa lain agar dapat mengembangkan
pengetahuan siswa melalui belajar sambil bermain”.

Keunggulan dari model pembelajaran make-a match yaitu suasana kegembiraan akan
tumbuh dalam proses pembelajaran, kerjasama siswa akan terwujud dinamis, tehnik ini
biasa digunakan dalam semua mata pelajaran dan bias digunakan untuk semua usia dan
juga biasa menumbuhkan dinamika gotong royong seluruh siswa yang merata.

Dengan melihat latar belakang masalah di atas, maka penelitian tertarik untuk
meneliti masalah tersebut dengan mengambil judul “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make-a Match Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi
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Volume Bangun Ruang (Penelitian Kuasi Eksperimen pada Siswa Kelas V SDN Wado
Kecamatan Wado Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2021/2022)”.

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai seseorang setelah mengalami proses
belajar dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan.
Gagne (Agustin, dkk., 2018: 51) menyatakan bahwa, “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati
melalui penampilan siswa”. Adapun menurut Kancana dan Sunartana (Yasa, dkk., 2109:
34) mengatakan bahwa, “Hasil belajar adalah suatu tindakan atau proses untuk mennetukan
nilai keberhasilan belajar seseorang setelah ia mengalami proses belajar selama satu
periode tertentu”. Sedangkan menurut Nawawi (Hanifah dan Budiman, 2019: 135)
mengatakan bahwa, “Hasil Belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh
dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya,
kemmapuan siswa tersebut mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang
diperoleh siswa berupa nilai tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan
belajarnya melalui kegiatan belajar.

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: (1)
Memahami satuan volume; (2) Menganalisis unsur dan volume kubus; (3) Menganalisis
unsur dan volume balok; dan (4) Memahami cara menentukan volume kubus dan balok.

Model pembelajaran make-a match (mencari pasangan) merupakan salah satu jenis
dari model dalam pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif tipe make-a
match merupakan model pembelajaran mencari pasangan antara kelompok pembawa kartu
soal dengan kelompok pembawa kartu jawaban setelah mencocokkan kartunya sebelum
batas waktu yang ditentukan maka diberi poin.

Wulandari, Suarni, & Renda (2018) berpendapat bahwa, “Model pembelajaran make
a match menekankan siswa untuk bekerja sama antar siswa lain dan dapat
mengembangkan pengetahuan siswa melalui belajar sambil bermain”. Kemudian menurut
Huda (2013: 251) mengemukakan tujuan model tersebut yaitu, “Pendalaman materi,
penggalian materi, dan sebagai selingan”. Model pembelajaran tersebut dapat dijadikan
acuan dalam pembelajaran. Karena model make-a match dapat memotivasi siswa, kegiatan
pembelajaran lebih menyenangkan, serta saling berinteraksi dalam bekerjasama, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Sesuai dengan pendapat Isjoni (Berlian, Aini, & Nurhikmah, 2017: 45)
mengemukakan bahwa, “Model pembelajaran make-a match dapat menumbuhkan kerja
sama siswa untuk menjawab pertanyaan dengan mencocokkan kartu, pembelajaran
menjadi menarik dan antusias dalam mengikuti pelajaran, serta dapat dilihat pada saat
siswa mencari pasangan kartu”. Hal ini dalam penerapan model tersebut dalam
pembelajarannya siswa tidak mudah jenuh dan bosan dikarenakan adanya selingan
permainan pada saat pelajaran, sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar, karena apabila
proses pembelajarannya lebih menarik dan lebih aktif maka akan meningkatkan hasil
belajar. Kemudian Kurniasih dan Berlin (2015: 25) mengatakan bahwa, Dalam
mengaplikasikan model pembelajaran make-a match siswa tidak hanya mendengarkan saja
melainkan siswa aktif serta termotivasi dalam pelajaran, serta siswa dapat saling
berinteraksi dalam bekerja sama dengan siswa lain sehingga hasil belajar meningkat,
model ini memiliki kelebihan salah satunya adalah mampu membuat suasana aktif,
menyenagkan, meningkatkan hasil belajar, dan munculnya gotong royong antar siswa.
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Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model ini dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, penerapan model ini dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari
pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat
mencocokkan kartunya akan diberi poin. Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam
pembelajaran make a-match adalah kartu-kartu.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode penelitian sangat
menetukan dalam upaya menyimpulkan data yang diperlukan dalam kegiatan penelitian
serta memberikan petunjuk bagaimana penelitian tersebut dilaksanakan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu quasi eksperiment. Menurut Jakni (2016: 73), Quasi
experimental design merupakan pengembangan dari true experimental design, yang sulit
dilaksanakan. Mempunyai kelompok control tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variable-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Perbedaan
antara true experimental dengan quasi experimental design yaitu terletak pada pemilihan
subjek penelitian, dimana dalam bentuk frue experimental pemilihan subjek dilakukan
secara random, sedangkan bentuk quasi experimental pemilihan subjek dilakukan tidak
secara random.

Bentuk quasi experimental design yang digunakan dalam penelitian ini adalah the
nonequivalent pretest - posttest control group design. Kelas eksperimen diberi perlakuan
dengan menerapkan model pembelajaran make-a match sedangkan kelas kontrol tidak
menerapkan model pembelajaran make-a match. Sugiyono (2015: 107) mengungkapkan
bahwa, “Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan”.

Adapun rancangan penelitian dapat dinyatakan sebagai berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test
E O, Xg 0;
K (0] 1 XK 02
Keterangan :

E : Kelompok Eksperimen

K  :Kelompok Kontrol

Xg : Perlakuan pada kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang menerapkan model
pembelajaran make-a match

Xx  : Perlakuan pada kelompok kontrol, yaitu kelompok yang tidak menerapkan model
pembelajaran make-a match

O; :Tes yang diberikan kepada kedua kelompok sebelum perlakuan

0, :Tes yang diberikan kepada kedua kelompok setelah perlakuan

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD
Negeri Wado Kecamatan Wado Kabupaten Sumedang tahun pelajaran 2021/2022 yang
ditunjukkan padal tabel 2 berikut.

Tabel 2. Populasi Penelitian

Kelas Jenis Kelamin Jumlah
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Perempuan Laki-Laki
\Y 18 14 32

(Sumber: SD Negeri Wado, Wado)

Data hasil tes dalam penelitian ini yaitu pretest dan posttest tersebut, terlebih dahulu
dilakukan analisis indeks gains. Hake (1999) menyatakan bahwa, gains dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.

Gains = skor post test — skor pre test
Indeks gains adalah gains ternormalisasi ynag dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut.
gains

Indeks gains =

skor maks ideal—pre test

Selanjutnya menggunakan uji statistic yaitu dengan uji normalitas data. Uji
normalitas data dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh tersebar berdistribusi
normal atau tidak. Pelaksanaan uji normalitas data menggunakan uji /lilifors. Uji ini
biasanya digunakan pada saat diskrit yaitu data berbentuk sebaran atau tidak disajikan
dalam bentuk interval. Menurut Sundayana (2016: 83), langkah-langkah menghitung uji
lilifors sebagai berikut.

1)  Menghitung nilairata-rata dan simpangan bakunya.
2)  Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar padatabel.
3)  Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus:

X-X

7. —
s

4)  Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z.

5)  Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan data tersebut.
6)  Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi.

7)  Menentukan luas maksimum (L ax) dari langkah f.

8)  Menentukan luas tabel Liliefors (L aper); (Ltabel) = Lo (n-1).

9)  Kiiteria kenormalan: jika Lmax < Liabei maka data berdistribusi normal.

Jika diketahui bahwa sebaran data hasil penelitian distribusi normal, maka
selanjutnya dilakukan uji homogenitas, dilanjutkan uji t, dan uji t’. Karena hasil penelitian
tidak berdistribusi normal maka menggunakan uji Mann Whitney.Uji Mann Whitney
digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok sampel yang saling bebas
jika salah satu atau kedua kelompok sampel tidak berdistribusi normal. Menurut
sundayana, (2016: 151-153) langkah-langkah uji Mann Whitney sebagai berikut.

1)  Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya.

2)  Gabungkan semua nilai pengamatan dari sampel pertama dan sampel kedua dalam
satu kelompok.

3) Beri rank dimulai dengan rank 1 untuk nilai pengamatan terkecil, sampai rank
terbesar untuk nilai pengamatan terbesarnya atau sebaliknya. Jika ada nilai yang
sama harus mempunyai rank yang sama pula.

4)  Setelah nilai pengamatannya diberi rank, jumlahkan nilai rank tersebut, kemudian
ambil jumlah rank terkecilnya.

5)  Menghitung nilai U dengan rumus:

n n
U] = nl ' le + 2(1122+1) - Z RZ U2 =Tl1 - le + 1(7121+1) - Z Rl

Dari U; dan U, pilihlah yang terkecil yang menjadi Uhinung.
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6) Untuk n; <40 dan n, < 20 ( n, dan n, boleh terbaik) nilai Ujiung tersebut kemudian
bandingkan dengan Utabel dengan kriteria terima HO jika Upiung < Utaper. Jika nq; n,
cukup besar maka lanjutkan pada langkah 7.

7)  Menetukan rata-rata dengan rumus:

1
H=3 (ny " ny)

8)  Menentukan simpangan baku:

1. Untuk data yang tidak berulang:

_ ngma(ngtn,+1
Ou™ 12

2. Untuk data yang terdapat pengulangan

_ niny N3-N _
Tu™ (N(N—l)) ( 7 L T)
3t
XT=%Y—-
Dengan ¢ adalah yang berangka sama.

3. Menentuka transformasi z dengan rumus;
U-uy
Sy
4. Nilai Zhitung tersebut kemudian bandingkan dengan Ztabel dengan kriteria terima
HO _]lka - Ztabel < Zhitung < Ztabel

Zhitung =

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. HASIL
Penyajian hasil penelitian diperlukan agar data yang diperoleh dapat memberikan

suatu jawaban terhadap hipotesis yang diajukan. Untuk memperoleh datanya yaitu
diperoleh dari hasil pretest dan posttest, peneliti menggunakan rumus-rumus statistika,
sehingga dapat diketahui bahwa model pembelajaran make-a match sangat efektif terhadap
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas V. SDN Wado pada materi bangun ruang.
1.)  Analisis Data Pretest Dan Postest

Kedua kelas sampel diberikan pretest untuk mengatahui kondisi awal hasil belajar
matematika siswa sebelum penelitian ini dilaksanakan. Hal ini dilakukan sebagai pedoman
untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar matematika siswa melalui
model pembelajaran kooperatif tipe make-a match.Berikut akan dideskripsikan skor hasil
pretest siswa pada Tabel 3

Tabel 3. Data Pretest Matematika

Jumlah  Rata-rata  Simpangan Nilai Nilai
Kelas siswa Baku Minimal Maksimal
Ekperimen 25 3.4 2,273 0 7
Kontrol 25 2 1,732 0 5

Berdasarkan Tabel 4.1, menunjukkan kelas eksperimen atau kelas kontrol masing-
masing mendapatkan nilai pretest yang masih tergolong rendah. Selain itu nilai maksimal
kedua kelas juga sangat rendah bila di bandingkan dengan nilai skor ideal yaitu 20. Dapat
dilihat bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata yang lebih tinggi dari pada rata-rata
kelas kontrol Jika dilihat pada nilai maksimal, kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
nilai minimal yang sama sedangkan nilai maksimal berbeda yaitu kelas eksperimen 7 dan



Volume 2, No 01, Februari 2023, pp 01-10 7

kelas kontrol 5. Jika dilihat simpangan bakunya ternyata kelas eksperimen memiliki
simpangan baku lebih besar dibandikan dengan kelas kontrol.

setelah itu, kedua kelas tersebut diberi postest hasil belajar matematika materi
volume bangun ruang. Berikut skor postest siswa disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Postest Matematika

Jumlah  Rata-rata  Simpangan Nilai Nilai
Kelas siswa Baku Minimal Maksimal
Ekperimen 25 15,32 3,009 11 20
Kontrol 25 9,28 3,878 2 15

Berdasarkan Tabel 3.2, menunjukkan kelas eksperimen memiliki nilai maksimum
dan nilai minimal lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Jika dilihat dari rata-rata skor postest
kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. Sedangkan dilihat dari simpangan
baku kelas eksperimen lebih kecil berarti kemampuan siswa homogen di kelas eksperimen.
Artinya setelah diberikan model pembelajaran kooperatif tipe make-a match siswa-siswa
yang tadinya tertinggal (lemah) bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. Itu semua dapat
dilihat dari hasil yang diperoleh siswa.

Perhitungan selanjutnya pada skor N-Gain hasil belajar matematika menggunakan
gain ternormalisasi. Rata-rata N-Gain menggambarkan peningkatan hasil belajar
matematka siswa yang memperoleh pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berikut akan disajikan data kriteria N-Gain pada Tabel 5

Tabel 5. Kriteria N-Gain

N-gain Frekuensi Interpretasi
Eksperimen Kontrol

0,0 - 1 Rendah
0,2 - 7 Rendah
0,3 - 5 Rendah
0,4 1 3 Cukup
0,5 4 3 Cukup
0,6 6 5 Cukup
0,7 4 1 Cukup
0,8 6 - Tinggi
0,9 3 Tinggi

1 1 - Tinggi

Pada Tabel 3.3 menunjukkan bahwa siswa kelas exsperimen memiliki skor N-Gain
yang lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol yaitu untuk skor terendah kelas exsperimen
memiliki N-Gain 0,4 sedangkan kelas kontrol 0,0 dan skor tertinggi kelas exsperimen 1
sedangkan kelas kontrol 0,7. Berdasarkan klasifikasi skor N-Gain kelas eksperimen
termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata sedangkan kelas kontrol termasuk dalam
kategori sedang.

2)  Analisis Data N-Gain

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan data skor N-Gain. Sebelum uji
hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas varians terhadap
skor N-Gain kedua kelas tersebut.

a)  Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Liliefors. Adapun hipotesis yang
digunakan yaitu:

HO : jika Lpitung < Ltabet maka data berdistribusi normal

H1 : jika Lpiung > Ltabet maka data tidak berdistribusi normal

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas N-Gain

Hasil Kelas Jumlah Siswa  Lpiwng Label Criteria
N-Gain Eksperimen 25 0,081 0,1776 Normal
Kontrol 25 0,21 0,1776 Tidak Normal

Berdasarkan Tabel 4.4, menunjukkan nilai Lhitung dan Ltabel dengan a = 0,05
terlihat bahwa pada kelas kontrol memiliki Lhitung >LTabel. Hal ini dapat dikatakan
bahwa kelas kontrol memiliki data tidak berdistribusi normal.

b)  Uji Kesamaan Rata-rata

Setelah dilakukan uji normalitas, diketahui bahwa salah-satu kelas sampel tidak
berdistribusi normal, maka dilakukan uji kesamaan rata-rata menggunakan uji Mann
Whitney pada kedua kelas sampel, dengan hipotesis dalam model statistik:

HO :ul =pu2

H1 :ul # p2 Untuk kriteria kriteria pengujian Terima H, jika —Z tabel < Zpiung < Zyupes dan
Tolak H, pada keadaan lain. Setelah dilakukan uji Mann Whitney, kriteria pengujian yang
dipakai adalah terima H, jika Zube -1,96 < Zhijung = -2,01413 tidak ada pada daerah
penerimaan H, sehingga H, ditolak artinya terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar
siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make-a match dalam
pembelajaran matematika dengan siswa yang tidak menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe make-a match.

3.2. PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian ini didasarkan pada data hasil penelitian yang telah
diperoleh selama pelaksanaan penelitian serta analisis data yang telah diperlihatkan pada
sub bab hasil penelitian. Hal yang akan dibahas adalah peningkatan hasil belajar
matematika siswa yang telah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make-a
match dan siswa yang tidak menerapkan model pembelajaran make-a match.

Dari soal pretest dan postest, Banyak siswa yang kesulitan pada soal nomor 3 yaitu
tentang perbedaan luas permukaan bangun ruang dan volume bangun ruang, hal tersebut
dikarenakan siswa sulit dalam menjelaskan kembali pemahamanya mengenai perbedaan
tersebut. Rata-rata nilai siswa pada soal tersebut sangat rendah. Sedangkan nilai tertinggi
rata-rata pada soal nomor 1 dan 2 karena siswa hanya harus menyebutkan rumus volume
bangun ruang beserta keteranganya.

Dari uji statistik, rata-rata skor prefest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh
berbeda. Rata-rata skor pretest kelas kontrol adalah 2 sedangkan kelas eksperimen 3,4.
Setelah skor pretest tersebut dianalisis, hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest
hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol secara signifikan tidak
jauh berbeda dengan rata-rata skor kelas kontrol. Artinya kemampuan awal yang dimiliki
siswa dikedua kelas tersebut adalah sama. Skor posttest hasil belajar matematika
menentukan seberapa besar N-Gain atau peningkatan yang dicapai. N-gain diperlukan
untuk mengetahui Seberapa besar peningkatan skor dari pretest.

Berdasarkan tabel 4.3 tentang Kriteria N-Gain dapat dilihat bahwa ada beberapa
siswa yang termasuk kualifikasi rendah. Frekuensi tertinggi berada pada kualifikasi cukup
dan tinggi. Dari data yang diperoleh diketahui bahwa rata-rata nilai n-gain kelas
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eksperimen adalah 0,73 dan termasuk kualifikasi tinggi, hal tersebut dikarenakan siswa
kelas eksperimen dapat memahami materi dengan baik dari penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe make-a match. Sementara pada kelas kontrol, dari nilai N-Gain 25 siswa
kelas kontrol, terdapat 13 orang kualifikasi rendah dengan nilai N-Gain 0,0 - 0,3, hal
tersebut karena siswa kurang memahami materi akibat tidak menerapkan model
pembelajaran make-a match . Frekuensi tertinggi juga berada pada kualifikasi cukup. Rata-
rata nilai N-Gain kelas kontrol adalah 0,41 termasuk kualifikasi cukup.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas N-Gain, berdasarkan uji normalitas yang
dilakukan diperoleh bahwa nilai Ltabel 0,1776 dan Lhitung sebesar 0,081 pada kelas
eksperimen, nilai Ltabel 0,1776 dan Lhitung sebesar 0,21 pada kelas kontrol. Nilai Lhitung
N-Gain di kelas eksperimen lebih kecil dari Ltabel, sehingga Ho diterima sedangkan nilai
Lhitung N-Gain di kelas kontrol lebih besaaar dari Ltabel, sehingga Ho ditolak. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa data N-Gain kelas eksperimen berdistribusi normal
dan data N-Gain pada kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Karna hasil uji normalitas
N-Gain diperoleh kelas kontrol tidak berdistribusi normal maka selanjutnya dilakukan uji
kesamaan rata-rata dengan menggunakan uji mann whitney.

Berdasarkan hasil uji kesamaan rata-rata yang telah dilakukan, maka diperoleh Z
-1,96 < Zpiwng = -2,014 tidak ada pada daerah penerimaan H, sehingga tolak Ho dan
terima H1 artinya ada perbedaan peningkatan hasil belajar matematika siswa yang
memperoleh pembelajaran penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make-a match
dengan siswa yang tidak menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make-a match.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe
make-a match memberikan kontribusi dan peranan dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Kontribusi tersebut terlihat karena model pembelajaran kooperatif tipe
make-a match dapat melibatkan siswa secara aktif untuk menemukan informasi baru
berupa konsep, prinsip, rumus, pola, aturan dalam pembelajaran dan guru berperan sebagai
fasilitator.

tabel _

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan pabda bab
sebelumnya tentang pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make-a
match terhadap hasil belajar matematika materi volume bangun ruang pada siswa kelas V
SDN Wado tahun pelajaran 2021/2022, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe make-a match berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar matematika materi volume bangun ruang pada kelas V.
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